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Abstrak
 

Anak jalanan merupakan sebuah fenomena yang sering muncul di area perkotaan serta membawa dampak

buruk bagi ketertiban lingkungan. Permasalahan ini tidak bisa hanya dipandang sebelah mata, melainkan

harus dilihat dari berbagai sudut pandang serta berbagai faktor seperti keluarga, sosial, psikologi, hingga

ekonomi. Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan kebijakan Program Kesejahteraan Sosial Anak

(PKSA) klaster anak jalanan untuk menyediakan kesempatan bagi anak jalanan supaya mereka mendapatkan

akses terhadap rehabilitasi sosial, jaminan sosial, hingga pemberdayaan sosial. Kota Depok merupakan salah

satu kota yang gencar menyelenggarakan kebijakan penanganan anak jalanan yang diangkat juga sebagai

program unggulan oleh Dinas Sosial. Hal ini dibuktikan dengan prestasi penurunan jumlah anak jalanan

tertinggi dibandingkan kota-kota lain di wilayah Jabodetabek serta gelar Kota Layak Anak yang didapatkan.

Kolaborasi lintas sektor menjadi salah satu kunci keberhasilan dari strategi penanganan anak jalan yang

Pemerintah Kota Depok laksanakan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses dan alur

kolaboratif serta faktor yang memengaruhinya dengan konsep collaborative governance yang dikemukakan

oleh Ansell & Gash (2008). Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivist dengan metode

pengambilan data lewat wawancara mendalam sebagai sumber primer dan studi kepustakaan hingga studi

media sebagai sumber sekunder. Hasil dari penelitian ini melukiskan kolaborasi yang dilakukan oleh

Pemerintah Kota Depok dalam menjalankan turunan Program Kesejahteraan Sosial Anak klaster anak

jalanan telah memenuhi semua dimensi dari teori milik Ansell & Gash (2008). Pemerintah Kota Depok

memberikan alur yang jelas untuk menangani anak jalanan serta membuka kesempatan bagi kolaborator

untuk membangun kebijakan bersama sesuai kebutuhan. Kolaborator Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)

juga diberikan pelatihan dan akreditasi demi meningkatkan pelayanan yang diberikan. Namun, masih

didapati beberapa temuan yang menjadi hambatan serta harus dievaluasi yang berhubungan dengan

miskomunikasi, pembaharuan kebijakan, optimalisasi perjanjian kerja, hingga penyebaran informasi yang

belum baik.

......Street children are a phenomenon that often appears in urban areas and brings negative impacts to

environmental order. This issue cannot be overlooked, but must be viewed from various perspectives and

factors such as family, social, psychological, and economic. The Government of the Republic of Indonesia

has issued the Child Social Welfare Program (CSWP) for street children cluster to provide opportunities for

street children so that they can access social rehabilitation, social security, and social empowerment. Depok

City is one of the cities that actively carries out street children handling policies which are also raised as a

flagship program by the Social Service. This is evidenced by the achievement of the highest reduction in the

number of street children compared to other cities in the Jabodetabek region and the Child-Friendly City

title obtained. Cross-sector collaboration is one of the keys to the success of the street children handling
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strategy carried out by the Depok City Government. This research aims to analyze the process and flow of

collaboration and the factors that influence it with the concept of collaborative governance proposed by

Ansell & Gash (2008). This research uses a post-positivist approach with data collection methods through

in-depth interviews as primary sources and literature studies to media studies as secondary sources. The

results of this study illustrate the collaboration carried out by the Depok City Government in running the

derivative of the Child Social Welfare Program for the street children cluster has fulfilled all dimensions of

the theory of Ansell & Gash (2008). The Depok City Government provides a clear flow to handle street

children and opens opportunities for collaborators to build joint policies according to needs. Social Welfare

Institution (SWI) collaborators are also given training and accreditation to improve the services provided.

However, there are still some findings that become obstacles and must be evaluated related to

miscommunication, policy renewal, optimization of work agreements, to the dissemination of information

that is not yet good.


